	 
	 


 

Pendidikan sebagai usaha sadar yang sistematis-sistemik selalu bertolak dari sejumlah landasan serta pengindahan sejumlah asas-asas tertentu. Landasan dan asas tersebut sangat penting, karena pendidikan merupakan pilar utama terhadap perkembangan manusia dan masyarakat bangsa tertentu. Beberapa landasan pendidikan tersebut adalah landasan filosofis, sosiologis, dan kultural, yang sangat memegang peranan penting dalam menentukan tujuan pendidikan. Selanjutnya landasan ilmiah dan teknologi akan mendorong pendidikan untuk menjemput masa depan. 
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Gambar 3.1: Proses Belajar Mengajar 
 
A. Landasan Filosofis 
Landasan filosofis bersumber dari pandangan-pandangan dalam filsafat pendidikan, menyangkut keyakianan terhadap hakikat manusia, keyakinan tentang sumber nilai, hakikat pengetahuan, dan tentang kehidupan yang lebih baik dijalankan dimasa yang akan datang. Aliran-aliran filsafat yang mendukung landasan filosofis adalah Progresivisme, Esensialisme, Perenialisme, dan Konstruktivisme. 
 
1. Aliran Filsafat Progresivisme 
Aliran Filsafat Progressivisme mempunyai konsep yang didasari oleh pengetahuan dan kepercayaan bahwa manusia itu mempunyai kemampuankemampuan yang wajar dan dapat menghadapi masalah yang menekan atau mengecam adanya manusia itu sendiri. Aliran Progressivisme mengakui dan berusaha mengembangakan asas Progressivisme dalam semua realitas, terutama dalam kehidupan adalah tetap survive terhadap semua tantangan hidup manusia, harus praktis dalam melihat segala sesuatu dari segi keagungannya. Berhubungan dengan itu Progressivisme  kurang menyetujui adanya pendidikan yang bercorak otoriter, baik yang timbul pada zaman dahulu maupun pada zaman sekarang. 
Pendidikan yang bercorak otoriter ini dapat diperkirakan mempunyai kesulitan untuk mencapai tujuan, karena kurang menghargai dan memberikan tempat semestinya kepada kemampuan-kemampuan tersebut dalam proses pendidikan. Pada hal semuanya itu ibaratkan motor penggerak manusia dalam usahanya untuk mengalami kemajuan atau progress. 
Oleh karena itu kemajuan atau progress ini menjadi inti perhatian Progressivisme, maka beberapa ilmu pengetahuan yang mampu menumbuhkan kemajuan dipandang oleh progresivisme merupakan bagian-bagian utama dari kebudayaan. Progressivisme dinamakan instrumentalisme, karena aliran ini beranggapan bahwa kemampuan intelegensi manusia sebagai alat untuk hidup, kesejahteraan, mengembangkan kepribadian manusia. Dinamakan eksperimentalisme, karena aliran tersebut menyadari dan mempraktekkan asas eksperimen yang merupakan untuk menguji kebenaran suatu teori. Sedangkan dinamakan environmetalisme karena aliran ini menganggap lingkungan hidup itu mempengaruhi pembinaan kepribadian. 
Progressivisme yang lahir sekitar abad ke-20 merupakan filsafat yang bermuara pada aliran filsafat pragmatisme yang diperkenalkan oleh William James (1842-1910) dan John Dewey (1859- 1952), yang menitikberatkan pada segi manfaat bagi hidup praktis. 
Filsafat Progressivisme dipengaruhi oleh ide-ide dasar filsafat pragmatisme dimana telah memberikan konsep dasar dengan asas yang utama yaitu manusia dalam hidupnya untuk tetap survive terhadap semua tantangan, harus pragmatis memandang sesuatu dari segi manfaatnya. Di sini kita bisa menganggap bahwa filsafat Progressivisme merupakan The Liberal Road of Culture (kebebasan mutlak menuju kearah kebudayaan) maksudnya nilai-nilai yang dianut bersifat fleksibel terhadap perubahan, toleran dan terbuka sehingga menuntut untuk selalu maju bertindak secara konstruktif, inovatif dan reformatif, aktif serta dinamis. Untuk mencapai perubahan tersebut manusia harus memiliki pandangan hidup yang bertumpu pada sifat-sifat: fleksibel, curious (ingin mengetahui dan menyelidiki), toleran dan open minded. 
Filsafat Progressivisme telah memberikan kontribusi yang besar di dunia pendidikan, dimana telah meletakkan dasar-dasar kemerdekaan dan kebebasan kepada peserta didik. Anak didik diberikan kebebasan secara fisik maupun cara berfikir, guna mengembangakan bakat, kreatifitas dan kemampuan yang terpendam dalam dirinya tanpa terhambat oleh rintangan yang dibuat oleh orang lain. Berdasarkan pandangan di atas maka sangat jelas sekali bahwa filsafat Progressivisme bermaksud menjadikan anak didik yang memiliki kualitas dan terus maju sebagai generasi yang akan menjawab tantangan zaman peradaban baru. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan dalam ik.wikipedia.org yang mengatakan bahwa Progresivisme adalah suatu gerakan dan perkumpulan yang didirikan pada tahun 1918. Aliran ini berpendapat bahwa pengetahuan yang benar pada masa kini mungkin tidak benar pada masa mendatang. Pendidikan harus terpusat pada anak bukannya memfokuskan pada guru atau bidang muatan. 
Beberapa tokoh dalam aliran ini : George Axtelle, William O. Stanley, Ernest Bayley, Lawrence B. Thomas dan Frederick C. Neff. 
 
2. Aliran Filsafat Esensialisme 
Aliran Filsafat Esensialisme adalah pendidikan yang didasarkan kepada nilai-nilai kebudayaan yang telah ada sejak peradaban umat manusia. Esensialisme memandang bahwa pendidikan harus berpijak pada nilai-nilai yang memiliki kejelasan dan tahan lama yang memberikan kestabilan dan nilai-nilai terpilih yang mempunyai tata yang jelas. Menurut Esensialisme pendidikan harus bertumpu pada nilai-nilai yang telah teruji ketangguhannya, dan kekuatannya sepanjang masa sehingga nilai-nilai yang tertanam dalam warisan budaya / sosial adalah nilai-nilai kemanusiaan yang berbentuk secara berangsur-angsur melalui kerja keras dan susah payah selama beratus tahun, di dalam telah teruji dalam gagasan-gagasan dan cita-cita yang telah teruji dalam perjalanan waktu 
Secara etimologi Esensialisme berasal dari bahasa Inggiris yakni essential (inti atau pokok dari sesuatu), dan isme berarti aliran, mazhab atau paham. Menurut Brameld bahwa Esensialisme ialah aliran yang lahir dari perkawinan dua aliran dalam filsafat yakni Idealism dan Realism. 
Esensialisme muncul pada zaman Renaissance, ia memberikan dasar berpijak pada pendidikan yang penuh flexibilitas dimana terbuka untuk perubahan, toleran dan tidak ada keterkaitan dengan doktrin tertentu. 
Dengan demikian Renaissance adalah pangkal sejarah timbulnya konsepkonsep pikir Esensialisme, karena timbul di zaman itu, Esensialisme adalah konsep meletakkan ciri modern. Aliran muncul sebagai reaksi terhadap simbolisme mutlak dan dogmatis, abad pertengahan. Maka disusunlah konsep yang sistematis dan menyeluruh mengenai manusia dan alam semesta, yang memenuhi tuntutan zaman. 
Dasar Filosofis filsafat Pendidikan Esensialisme dalam melakukan gerakan pendidikan bertumpu pada mazhab filsafat idealisme dan realisme, meskipun kaum idealisme dan kaum realisme berbeda pandangan filsafatnya, mereka sepaham bahwa : 
1. Hakikat yang mereka anut makna pendidikan bahwa anak harus menggunakan kebebasannya, dan ia memerlukan disiplin orang dewasa untuk membantu dirinya sebelum sendiri dapat mendisiplinkan dirinya. 
2. Manusia dalam memilih suatu kebenaran untuk dirinya sendiri dan lingkungan hidupnya mengandung makna pendidikan bahwa generasi perlu belajar untuk mengembangkan diri setinggi-tingginya dan kesejahteraan sosial. 
 
Karakteristik Filsafat Pendidikan Esensialisme yang disarikan oleh Welli am. C. Bagley (dalam Blog Yun, 2014) adalah sebagai berikut : 
1. Minat-minat yang kuat dan tahan lama sering tumbuh dari upaya-upaya belajar awal yang memikat atau menarik perhatian bukan karena dorongan dari dalam jiwa. 
2. Pengawasan, pengarahan, dan bimbingan orang yang belum dewasa adalah melekat dalam masa balita yang panjang atau keharusan ketergantungan yang khusus pada spesies manusia. 
3. Mendisiplin diri harus menjadi tujuan pendidikan, maka menegakkan disiplin adalah suatu cara yang diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut. Di kalangan individu maupun bangsa, kebebasan yang sesungguhnya selalu merupakan sesuatu yang dicapai melalui perjuangan tidak pernah merupakan pemberian. 
4. Esensialisme menawarkan teori yang kokoh kuat tentang pendidikan, sedangkan sekolah-sekolah pesaingnya (progressive) memberikan sebuah teori yang lemah. 
 
Tokoh-tokoh Aliran Esensialisme, antara lain: 
1. Desidarius Erasmus, humanis Belanda yang hidup pada akhir abad ke15 dan permulaan abad ke 16, adalah tokoh pertama yang menolak pandangan hidup yanag berbijak pada “dunia lain”. Ia berusaha agar kurikulum di sekolah bersifat humanistis dan bersifat internasional, sehingga dapat diikuti oleh kaum tengahan dan aristokrat. 
2. Johann Amos Comeniuc (1592-1670), tokoh Reinaissance yang pertama yang berusaha mensistematiskan proses pengajaran. Ia memiliki pandangan realis yang dogmatis, dan karena dunia ini dinamis dan bertujuan, maka tugas kewajiban pendidikaan adalah membentuk anak sesuai dengan kehendak Tuhan. 
3. John Lock (1632-1704), tokoh dari inggris dan populer sebagai “pemikir dunia” mengatakan bahwa pendidikan hendaknya selalu dekat dengan situasi dan kondisi. 
4. Johann Henrich Pestalozzi (1746-1827), mempunyai kepercayaan bahwa sifat-sifat alam itu tercermin pada manusia, sehingga pada diri manusia terdapat kemampuan-kemampuan wajarnya. Selain itu ia percaya kepada halhal yang transendental, dan manusia mempunyai hubungan transendental langsung dengan Tuhan. 
5. Johann Frederich Frobel (1782-1852), seorang tokoh transendental pula yang corak pandangannya bersifat kosmissintetis, dan manusia adalah makhluk ciptaan Tuhan yang merupakan bagian dari alam ini. Oleh karena itu ia tunduk dan mengikuti ketentuan dari hukum-hukum alam. Terhadap pendidikan ia memandang anak sebagai makhluk yang berekspresi kreatif, dan tugas pendidikan adalah memimpin peserta didik kearah kesadaran diri sendiri yang murni, sesuai fitrah kejadiannya. 
6. Johann Fiedrich Herbart (1776-1841), salah seorang murid Immanuel Kant yang berpandangan kritis. Ia berpendapat bahwa tujuan pendidikan adalah menyesuaikan jiwa seseorang dengan kebajikan dari Yang Mutlak, berarti penyesuaian dengan hukum-hukum kesusilaan, dan ini pula yang disebut 
“pengajaran yang mendidik” dalam proses pencapaian pendidikan. 
7. Tokoh terakhir dari Amerika Serikat, William T. Harris (1835-1909)pengikut Hegel, berusaha menerapkan Idealisme Obyektif pada pendidikan umum. Menurut dia bahwa tugas pendidikan adalah mengizinkan terbukanya realita berdasarkan susunan yang pasti, berdasarkan kesatuan spiritual. Keberhasilan sekolah adalah sebagai lembaga yang memelihara nilai-nilai yang telah turun temurun dan menjadi penuntun penyesuaian diri setiap orang kepada masyarakat 
 
3. Aliran Filsafat Pendidikan Perenialisme 
Perenialisme merupakan sutau aliran dalam pendidikan yang lahir pada abad ke-20. Perenialisme lahir dari suatu reaksi terhadap pendidikan progresif. Perenialisme menentang pandangan progresivisme yang menekan perubahan dan suatu yang baru. Perenialisme memandang situasi dunia dewasa ini penuh kekacauan, ketidakpastian, terutama dalam kehidupan moral, intelektual, dan sosikultural. 
Solusi yang ditawarkan kaum perenialis adalah jalan mundur ke belakang dengan mengunakan kembali nilai-nilai atau prinsip-prinsip umum yang telah menjadi pandangan hidup yang kukuh, kuat pada zaman kuno dan pertengahan . Peradaban kuno (yunani purba) dan abad pertengahaan sebagai dasar budaya bangsa- bangsa di dunia dari masa ke masa dari abad ke abad (Sa’dullah, 2009: 151 ). 
Pandangan-pandangan yang telah menjadi dasar pandangan manusia tersebut,  telah teruji kemampuan dan kekuatan oleh sejarah. Pandanganpandangan Plato dan Aristoteles mewakili peradaban yunani kuno, serta ajaran Thomas Aquina dari abad pertengahan .kaum prenialis percaya bahwa ajaran dari tokoh-tokoh tersebut memiliki kualitas yang dapat dijadikan tuntutan hidup dan kehidupan manusia pada abad ke dua puluh ini. 
Mohammad Noor Syam (1984) mengemukakan pandangan Perenialisme, bahwa pendidkan harus lebih banyak mengerahkan pusat perhatiannya pada kebudayaan yang telah teruji dan tangguh. Perenialisme memandang pendidikan sebagai jalan kembali atau proses mengembalikan keadaan manusia sekarang seperti dalam kebudayaan ideal. Perenialisme tidak melihat jalan yang meyakinkan selain, kembali pada prinsip-prinsip yang telah sedemikian rupa yang membentuk suatu sikap kebiasaan, bahwa kepribadian manusia yaitu kebudayaan dahulu (yunani kuno). 
Sejarah Aliran Perenialisme dimulai dari pendukung filsafat Perenialisme adalah Robert Maynard Hutchins dan Mortimer Adler. Hutchins (1963) mengembangkan suatu kurikulum berdasarkan penelitian terhadap Great Books (buku besar bersejarah) dan pembahasaan buku-buku klasik. Perenialis mengunaksn prinsip-prinsip yang dikemukakan Plato, Aristoteles, dan Thomas Aquino. Pandangan-pandangan Plato  dan Aristoteles mewakili peradaban Yunani kuno serta ajaran Thomas Aquino dari abad pertengahan. Filsafat Perenialisme terkenal dengan bahasa latinnya Philoshopia Perenis. Pendidri utama dari aliran filsafat ini adalah Aristoteles sendiri, kemudisn didukung dan dilanjutkan oleh St. Thomas Aquinas sebagai pemburu dan reformer utama dalam abad ke-13. 
Perenialisme memandang bahwa kepercayaan-kepercayaan aksiomatis zaman kuno dan abad pertengahan perlu dijadikan dasar penyusunan konsep filsafat dan pendidikan zaman sekarang. Sikap ini bukankah nostalgias (rindu atas hal-hal yang sudah lampau semata-mata) tetapi telah berdasarkan keyakinan bahwa kepercayaan-kepercayaan tersebut berguna bagi abad sekarang. Jadi sikap untuk kembali kemasa lampau itu merupakan konsep bagi Perenialisme dimana pendidikan yang ada sekarang ini perlu kembali kemasa lampau dengan berdasarkan keyakinan bahwa kepercayaan itu berguna bagi abad sekarang ini. 
Asas-asas filsafat Perenialisme bersumber pada filsafat, kebudayaan yang mempunyai dua sayap, yaitu Perenialisme yang theologis yang ada dalam pengayoman pada gereja khatolik, khususnya menurut dan intreprestasi Thomas Aquinas, dan Perenialisme sekular yakni yang berpegang kepada ide dan cita filosofis Plato dan Aristoteles, 
Filsafat Perenialisme menurut para tokoh dunia yang terkenal, seperti: 
1. Plato 
Plato (427-347 SM), hidup pada zaman kebudayaan yang sarat dengan ketidaskpastian, yaitu filsafat sofisme. Ukuran kebenaran dan ukuran moral merupakan sofisme adalah manusia secara pribadi, sehingga pada zaman itu tidak ada kepastian dalam moral, tidak ada kepastian dalam kebenara, tergantung pada masing-masing individu. Plato berpandangan bahwa realitas yang hakiki itu tetap tidak berubah. Realitas atau kenyataan-kenyataan itu tidak ada pada diri manusia dari asalnya, yang berasal dari realitas yang hakiki. Menurut Plato, “dunia ideal”, bersumber dari ide mutlak, yaitu Tuhan. Kebenaran, pengatahuan, dan nilai sudah ada sebelum manusia lahir yang semuanya bersumber dari ide yang mutlak tadi. Manusia tidak mengusahakan dalam arti menciptakan kebenaran, pengetahuan, dan nilai moral, melainkan bagaimana manusia menemukan semuanya itu. Dengan mengunakan akal dan rasio, semuanya itu dapat ditemukan kembali oleh manusia. 
 
2. Aritoteles 
Aritoteles (348-322 SM), adalah murid Plato, namun dalam pemikiranya ia mereaksi terhadap filsafat gurunya yaitu idealisme. Hasil pemikirnya disebut filsafat realisme (realism klasik). Cara berfikir Arithoteles berbeda dengan gurunya, Plato, yang menekankan rasional spekulatif. Arithoteles mengambil cara berfikir rasional emepiris realitas. Ia mengajarkan cara berfikir atas prinsip realitas, yang lebih dekat dengan alam kehidupan manusia sehari-hari. 
Arithoteles hidup pada abad ke empat sebelum masehi, namun ia dinyatakan sebagai pemikir abad pertengahaan. Karya-karya Arithoteles merupakan dasar berfikiran abad pertengahan yang melahirkan reanissence. Sikap positifnya terhadap inkury menyebabkan ia mendapat sebutan sebagai bapak sains moderen. Kebajikan akan menghasilkan kebahagian dan kebajikan, bukanlah pernyataan atau perenungan pasif, melaikan merupakan sikap kemauan yang baik dari manusia. 
Menurut Arithoteles, manusia adalah makhuk materi dan rohani sekaligus. Sebagai materi, ia menyadari bahwa manusia dalam hidupnya dalam kondisi alam materi dan sosial. Sebagai maklhuk rohani manusia sadar akan menuju pada proses yang lebih tinggi yang menuju kepada manusia ideal, manusia sempurna. 
 
3. Thomas Aquina 
Thomas Aquina mencoba mempertemukan sutu pertentangan yang muncul pada waktu itu, yaitu antara ajaran kristen dengan filsafat (sebetulnya dengan filsafat Arithoteles,  sebab pada waktu itu yang dijadikan dasar pemikiran logis adalah neoplationalisme dan plotinus yang dikembangkan oleh St. Agustinus. Menurut Aquina, tidak dapat pertentangan antara filsafat (khususnya filsafat Aristhoteles) dengan ajaran agama (kristen). Keduanya dapat berjalan dalam jalannya masing-masing. Thomas Aquina secara terus menerus dan tanpa raguragu mendasarkan filsafatnya kepada filsafat Arithoteles. 
Pandangan tentang realitas, ia mengemukakan, bahwa segala sesuatu yang ada, adanya itu karena diciptakan oleh Tuhan, dan tergantung kepada-Nya. Mengalir dari Tuhan bagaikan air yang mengalir dari sumbernya, seperti halnya ”emanasi” (sesuatu yang memancar mengalir). Thomas Aquina menekankan dua hal dalam pemikiran tentang relitantanya, yaitu: 1) dunia tidak diadakan dari semacam bahan dasar, dan 2) penciptaan tidak terbatas untuk suatu saat saja, demikian menurut Bertnes (1979). 
Dalam masalah pengetahuan, Thomas Aquina mengemuksksn bahwa pengetahuan itu diperoleh sebagai persentuhan dunia luar dan akal budi, menjadi pengetahuan, selain pengetahuan manusia yang bersumber dari wahyu , manusia dapat memperoleh pengetahuan dengan melaui pengalaman dan rasionya,( disini ia mengemukakan pandangan filsafat idiealisme, realisme, dan ajaran grejanya). Filsafat Aquina disebut Tomisme. Kadang-kadang orang tidak membedakan antara neotonisme dengan Perenialisme. 
Tentang pendidikan kaum Perenialisme memandang education as cultur regression: pendidikan sebagai jalan kembali, atau proses mengembalikan keadaaan manusia sekarang seperti dalam masa lampau yang dianggap sebagai kebudayaan ideal. Tugas pendidikan adalah memberikan pengetahuan tentang nilai-nilai kebenaran yang pasti, absolut, dan abadi yang terdapat dalam kebudayaan masa lampau yang dipandang sebagai kebudayaan ideal tersebut. Sejalan dengan hal di atas, penganut Perenialisme percaya bahwa prinsip-prinsip pendidikan juga bersifat universal dan abadi. 
Filsafat pendidikan Perenialisme mempunyai empat prinsip dalam pembelajaran secara umum yang mesti dimiliki manusia, yaitu: 
1. Kebenaran yang bersifat universal dan tidak tergantung pada tempat, waktu , dan orang. 
2. Pendidikan yang baik melibatkan pencarian pemahaman atas kebenaran. 
3. Kebenaran dapat ditemukan dalam karya-karya agung. 
4. Pendidikan adalah kegiatan liberal utuk mengembangkan nalar beberapa pandangan tokoh Perenialisme terhadap pendidikan. 
Menurut Plato pendidikan adalah yang ideal harus didasarkan paham, atas nafsu, kemauan, dan akal. Menurut Aritoteles pendidikan perkembangan budi merupakan titik pusat perhatian dengan filsafat sebagai alat untuk mencapainya. Menurut Thomas Aquina pendidikan adalah menuntut kemampuan-kemampuan yang masih tidur agar menjadi aktif. 
 
 
 
5. Aliran Filsafat Pendidikan Konstruktivisme 
Konstruktivisme berasal dari kata konstruktiv dan isme.  Konstruktiv berarti bersifat membina, memperbaiki, dan membangun. Sedangkan  Isme dalam kamus Bahasa Indonesia berarti paham atau aliran. 
Konstruktivisme merupakan aliran filsafat pengetahuan yang menekankan  
bahwa pengetahuan kita merupakan hasil konstruksi kita sendiri (Von Glaserfeld, dalam Pannen dkk, 2001:3). Pandangan konstruktivis dalam pembelajaran mengatakan bahwa anak-anak diberi kesempatan agar menggunakan strateginya sendiri dalam belajar secara sadar, sedangkan guru yang membimbing siswa ke tingkat pengetahuan yang lebih tinggi (Slavin dalam Yusuf, 2003). Tran Vui juga mengatakan bahwa teori konstruktivisme adalah sebuah teori yang memberikan kebebasan terhadap manusia yang ingin belajar atau mencari kebutuhannya dengan kemampuan untuk menemukan keinginan atau kebutuhannya tersebut dengan bantuan fasilitasi orang lain. Sedangkan menurut Martin. Et. Al (dalam Gerson Ratumanan, 2002) mengemukakan bahwa konstruktivisme menekankan pentingnya setiap siswa aktif mengkonstruksikan pengetahuan melalui hubungan saling mempengaruhi dari belajar sebelumnya dengan belajar baru. Selanjutnya, Wikipedia (2008:1) menurunkan definisi ialah: “constructivism may be considered an epistemology ( a philosophical framework or theory of learning ) which argues humansconstruct meaning from current knowledge structures” artinya, konstruktivisme dapat dipandangsebagai suatu epistimologi (kerangka filosofis atau teori belajar) yang mengkaji manusia dalammembangun makna dari struktur pengetahuan terkini. 
Konstruktivisme merupakan paradigma alternatif yang muncul sebagai dampak dari revolusi ilmiah yang teradi dalam beberapa dasawarsa terakhir (Kuhn dalam Pannen dkk. 2000:1). Pendekatan konstruktivisme menjadi landasan terhadap berbagai seruan dankecenderungan yang muncul dalam dunia pembelajaran, seperti perlunya siswa berpartisipasiaktif dalam proses pembelajaran, perlunya siswa mengembangkan kemampuan belajar mandiri, perlunya siswa memiliki kemampuan untuk mengembangkan pengetahuannya sen diri, serta perlunya pengajar berperan menjadi fasilitator, mediator dan manajer dari proses pembelajaran. Gagasan pokok aliran ini diawali oleh Gimbatissta Vico, epistemology dari Italia. Dialah cikal bakal konstruktivisme. Pada tahun 1970, Vico dalam De Antiquissima Italorum Sapientia mengungkapkan filsafatnya dengan berkata, “Tuhan adalah pencipta alam semesta dan manusia adalah tuan dari ciptaan” . Dia menjelaskan bahwa “mengetahui” berarti mengetahui bagaimana membuat sesuatu. Bagi Vico pengetahuan lebih menekankan pada struktur konsep yang dibentuk. Lain halnya dengan para empirisme yang menyatakan bahwa pengetahuan itu harusmenunjuk kepada kenyataan luar. Namun menurut banyak pengamat, Vico tidak membuktikan teorinya (Suparno: 2008). Sekian lama gagasannya tidak dikenal orang dan seakan hilang. Kemudian Jean Piaget-lah yang mencoba meneruskan estafet gagasan konstruktivisme, terutama dalam proses belajar. Gagasan Piaget ini lebih cepat tersebar dan berkembang melebihi gagasanVico. 
Untuk menjawab bagaimana kita dapat memperoleh pengetahuan? Kaum konstruktivisme menyatakan bahwa kita dapat mengetahui sesuatu melalui indera kita. Dengan berinteraksi terhadap obyek dan lingkungannya melalui proses melihat, mendengar, menjamah, membau, merasakan dan lain-lainnya orang dapat mengetahui sesuatu. Misalnya, dengan mengamati pasir, bermain dengan pasir, seorang anak membentuk pengetahuannya akan pasti. Bagi kaum konstruktivis, pengetahuan itu bukanlah suatu yang sudah pasti, tetapi merupakan suatu proses menjadi.  Misalnya, pengetahuan kita akan “anjing” mulai dibentuk sejak kita kecil bertemu dengan anjing, pengetahuan itu makin lengkap,      disaat kita makin banyak berinteraksi dengan anjing yang bermacam-macam. Sedangkan menurut Von Glaserfeld, tokoh konstruktivisme di Amerika Serikat, pengetahuan bukanlah suatu barang yang dapat dipindahkan begitu saja dari pikiran seorang guruke pikiran siswa. Bahkan bila guru bermaksud untuk memindahkan konsep, ide, dan pengertian kepada siswa, pemindahan itu harus diinterpretasikan dan dibentuk oleh siswa sendiri. Tanpa keaktifan siswa dalam membentuk pengetahuan, pengetahuan tidak akan terjadi (Bettencourt,1989). Jadi manusia menkonstruksi pengetahuan mereka melalui interaksi mereka dengan objek, fenomena, pengalaman dan lingkungan mereka. Suatu pengetahuan dianggap benar bila pngetahuan itu dapat berguna untuk menghadapi dan memecahkan persoalan yang sesuai (Suparno, 2008:28). Menurut paham konstruktivisme, pengetahuan tidak dapat ditransfer begitu saja dari seseorang kepada yang lain, tetapi harus diinterpretasikan sendiri oleh tiap-tiap orang. 
Pengetahuan bukan sesuatu yang sudah jadi tetapi merupkan suatu proses yang berkembang terus-menerus. Dan dalam proses itulah keaktivan dan kesungguhan seseorang dalam mengejari ilmu akan sangat berperan. Berbicara tentang konstruktivisme juga tidak dapat lepas dari peran Piaget. J. Piaget adalah psikolog pertama yang menggunakan filsafat konstruktivisme dalam proses belajar. Menurut Wadsworth dalam Suparno (2008), teori perkembangan intelektual Piaget dipengaruhi oleh keahliannya dalam bidang biologi. Teori pengetahuan Piaget adalah teori adaptasi kognitif. Seperti setiap organisme selalu beradaptasi dengan lingkungannya untuk dapat mempertahankan dan memperkembangkan hidup, demikian juga struktur pemikiran manusia. Berhadapan dengan pengalaman, tantangan, gejala dan skema pengetahuan yang telah dipunyai seseorang ditantang untuk menanggapinya. Dan dalam menanggapi pengalaman - pengalaman baru itu skema pengalaman seseorang dapat terbentuk lebih rinci, dapat pula berubah total. Bagi Piaget, pengetahuan selalu memerlukan pengalaman, baik pengalaman fisis maupun pengalaman mental. Piaget membedakan adanya tiga macam pengetahuan: pengetahuan fisis, matematislogis, dan sosial. Pengetahuan fisis adalah pengetahuan akan sifat-sifat fisis suatu obyek atau kejadian seperti: bentuk, besar, kekasaran, berat, dan bagaimana benda-benda itu berinteraksi. Pengetahuan fisis ini didapatkan dari abstraksi langsung suatu obyek. Pengetahuan matematis-logis adalah pengetahuan yang dibentuk dengan berpikir tentang pengalaman dengan suatu obyek atau kejadian tertentu. Pengetahuan ini didapatkan dari abstraksi berdasarkan koordinasi ,relasi ataupun penggunaan obyek. Pengetahuan itu harus dibentuk dari perbuatan berpikir seseorang terhadap benda itu. Jadi pengetahuannya tidak didapat langsung dari abstraksi bendanya. Misalnya konsep bilangan. 
Pengetahuan sosial adalah pengetahuan yang didapat dari kelompok budaya dan sosial yang secara bersama menyetujui sesuatu. Pengetahuan ini dibentuk dari interaksi seseorang dengan orang lain (Piaget, 1971 dalam Suparno, 1997). Pengetahuan ini muncul dalam kebudayaan tertentu maka dapat berbeda antara kelompok yang satu dengan yang lain.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa filsafat konstruktivisme adalah salah satu aliran filsafat pengetahuan yang berpendapat bahwa pengetahuan itu merupakan konstruksi (bentukan) dari orang yang sedang belajar. Pengetahuan bukanlah kumpulan fakta-fakta tetapi merupakan konstruksi kognitif seseorang terhadap obyek, pengalaman, maupun lingkungannya. Pengetahuan bukanlah “sesuatu yang sudah ada di sana” dan kita tinggal mengambilnya, tetapi merupakan suatu bentukan terus menerus dari orang yang belajar dengan setiap kali mengadakan reorganisasi karena adanya pemahaman yang baru (Piaget, 1971). Filsafat konstruktivisme beranggapan bahwa pengetahuan adalah hasil konstruksi manusia melalui interaksi dengan objek, fenomena pengalaman dan lingkungan mereka. Konstruktivisme bertitik tolak dari pembentukan pengetahuan, dan rekonstruksi pengetahuan adalah mengubah pengetahuan yang dimiliki seseorang yang telah dibangun atau dikonstruk sebelumnya dan perubahan itu sebagai akibat dari interaksi dengan lingkungannya. 
 
B. Landasan Sosiologis 
Manusia adalah mahkluk sosial. Sosial mengacu kepada hubungan antar individu, antar masyarakat dan individu dengan masyarakat. Hidup di masyarakat itu merupakan manifestasi bakat sosial anak. Oleh karena itu, aspek sosial melekat pada diri individu yang perlu dikembangkan dalam perjalanan hidup peserta didik agar jadi matang. Di samping tugas pendidikan mengembangkan aspek sosial, aspek itu sendiri sangat berperan dalam membantu anak dalam upaya mengembangkan dirinya, maka segi sosial ini perlu diperhatikan dalam proses pendidikan. Dan menurut para ahli bahwa salah satu tujuan pendidikan adalah bahwa mendidik itu bertujuan membimbing agar kelak dapat hidup serasi dengan masyarakat tempat hidupnya. 
Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan yang telah dituangkan dalam UU No. 20 Tahun 2003 bahwa tujuan pendidikan nasional adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indoensia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. 
Dengan adanya pendidikan, maka akan timbul dalam diri seseorang untuk berlomba-lomba dan memotivasi diri kita untuk lebih baik dalam segala aspek kehidupan. Pendidikan merupakan salah satu syarat untuk lebih memajukan pemerintah ini, maka usahakan pendidikan mulai dari tingkat SD sampai pendidikan di tingkat Universitas. 
Pada intinya pendidikan itu bertujuan untuk membentuk karakter seseorang yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Akan tetapi disini pendidikan hanya menekankan pada intelektual saja, dengan bukti bahwa adanya UN sebagai tolak ukur keberhasilan pendidikan tanpa melihat proses pembentukan karakter dan budi pekerti anak. 
Sosiologi mempelajari berbagai tindakan sosial yang menjelma dalam realitas sosial. Mengingat banyaknya realitas sosial, maka lahirlah berbagai cabang sosiologi, salah satunya sosiologi pendidikan. Sosiologi pendidikan merupakan analisis ilmiah tentang proses sosial dan pola–pola interaksi sosial di dalam sistem pendidikan. Aspek sosial melekat pada diri individu yang perlu dikembangkan dalam perjalanan hidup peserta didik agar jadi matang. 
Di samping tugas pendidikan mengembangkan aspek sosial, aspek itu sendiri sangat berperan dalam membantu anak dalam upaya mengembangkan dirinya, maka segi sosial ini perlu diperhatikan dalam proses pendidikan. 
Sosiologi pendidikan ini membahas sosiologi yang terdapat pada pendidikan. 
Wuradji (1988) menulis bahwa sosiologi pendidikan meliputi : 1.      Interaksi guru – siswa. 
2. Dinamika kelompok di kelas dan di organisasi intra sekolah. 
3. Struktur dan fungsi sistem pendidikan. 
Sosiologi lahir pada abad ke-19 di Eropa, karena pergeseran pandangan tentang masyarakat. Sosiologi sebagai ilmu otonom dapat lahir karena terlepas dari pengaruh filsafat. Nama sosiologi untuk pertama kali digunakan oleh August Comte (1798 – 1857). Sosiologi adalah ilmu yang mempelajari hubungan antara manusia dalam kelompok–kelompok dan struktur sosialnya. Sosiologi mempunyai ciri–ciri : 
1. Empiris, adalah ciri utama sosiologi sebagai ilmu. Sebab ia bersumber dan diciptakan dari kenyataan yang terjadi di lapangan. 
2. Teoritis, adalah peningkatan fase penciptaan tadi yang menjadi salah satu bentuk budaya yang bisa disimpan dalam waktu lama dan dapat diwariskan kepada generasi muda. 
3. Komulatif, sebagai akibat dari penciptaan terus – menerus sebagai konsekuensi dari terjadinya perubahan di masyarakat, yang membuat teori–teori itu akan berkomulasi mengarah kepada teori yang lebih baik. 
4. Nonetis, karena teori ini menceritakan apa adanya tentang masyarakat beserta individu–individu di dalamnya, tidak menilai apakah hal itu baik atau buruk. 
Adapun pengertian sosiologi secara tepat yaitu hubungan atau interaksi antara individu dengan individu, individu dengan kelompok dan kelompok dengan kelompok. Di dalam proses interaksi tersebut tentu terdapat hal atau faktor-faktor yang mendasari. Faktor-faktor tersebut diantaranya: 
1. Imitasi. Imitasi atau peniruan bisa bersifat positif dan bisa pula bersifat negatif. 
2. Sugesti. Sugesti akan terjadi kalau seorang anak menerima atau tertarik pada pandangan atau sikap orang lain yang berwibawa atau berwewenang atau mayoritas. Di sekolah yang berwibawa misalnya guru, yang berwewenang misalnya kepala sekolah dan yang mayoritas misalnya pendapat sebagian besar temannya. Sugesti ini memberi jalan bagi anak itu untuk mensosialisasi dirinya. Namun kalau anak terlalu sering mensosialisasi sugesti dapat membuat daya berpikir yang rasional terhambat. 
3. Identifikasi. Seorang anak dapat juga mensosialisasikan diri lewat identifikasi. Ia berusaha atau mencoba menyamakan dirinya dengan orang lain, baik secara sadar maupun dibawah sadar. 
4. Simpati. Simpati adalah faktor terakhir yang membuat anak mengadakan proses sosial. Simpati akan terjadi manakala seseorang merasa tertarik kepada orang lain. Faktor perasaan memang penting dalam simpati. Sebab itu hubungan yang akrab perlu dikembangkan antara guru dengan peserta didik agar simpati ini mudah muncul, sosialisasi mudah terjadi, dan anak – anak akan tertib mematuhi peraturan – peraturan kelas dalam belajar. 
Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka dapat disimpulkan bahwa landasan sosial dalam proses pendidikan sangat perlu diperhatikan bagi para pendidik, agar proses pembelajaran baik di kelas maupun di luar kelas dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan sumber daya manusia, namun perlu diingatkan hasil dari proses pendidikan tidak dapat dirasakan secara langsung, akan tetapi memerlukan proses yang panjang. 
 
C. Landasan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 
Pendidikan merupakan gejala semesta (fenomena universal) dan berlangsung sepanjang hayat serta merupakan suatu usaha sadar yang sistematik dan sistemik, yang mana semuanya itu bertolak dari sejumlah landasan dan mengindahkan sejumlah asas-asas tertentu mengingat pendidikan merupakan pilar utama terhadap pengembangan manusia dan masyarakat suatu bangsa tertentu. 
Upaya untuk memanusiakan dan membudayakan manusia melalui pendidikan itu, diselenggarakan sesuai dengan pandangan hidup dan latar sosial kebudayaan masyarakat masing-masing. Namun, meskipun pendidikan bersifat universal, terdapat perbedaan-perbedaan tertentu yang sesuai dengan pandangan hidup dan latar sosiokultral tersebut. Dengan kata lain, pendidikan diselenggarakan berlandaskan falsafat hidup serta berlandaskan sosial kultural setiap masyarakat. 
Selanjutnya terdapat dua landasan lain yang erat kaitannya dalam setiap upaya pendidikan, yakni landasan psikologis dan landasan iptek. Landasan psikologis akan membekali pemahaman para pendidik mengenai perkembangan peserta didik, sedangkan landasan iptek akan membekali para pendidik mengenai sumber bahan ajaran. Landasan-landasan pendidikan tersebut di atas akan memberikan pijakan dan arah terhadap pembentukan manusia, dan sejalan dengan itu mendukung perkembangan masyarakat, bangsa, dan Negara. Sedangkan asasasas pokok pendidikan akan memberi corak khusus dalam penyelenggaraan pendidikan itu, dan pada gilirannya akan memberi corak pada hasil-hasil pendidikan itu sendiri. Kajian berbagai landasan pendidikan, diharapkan akan membentuk wawasan yang tepat mengenai pendidikan. Dengan wawasan yang tepat, serta penerapan asas-asas pendidikan yang tepat pula, akan memberikan perspektif yang luas mengenai pendidikan, baik dalam konseptual maupun dalam operasional. 
Untuk dapat memahami dengan jelas makna dan kedudukan mengenai pengetahuan, ilmu pengetahuan dan teknologi, terdapat beberapa istilah yang perlu dikaji. Pengetahuan (knowledge) adalah segala sesuatu yang diperoleh melalui berbagai cara penginderaan terhadap fakta, penalaran (rasio), intuisi, dan wahyu. Berbeda dengan ilmu, ilmu merupakan pengetahuan khusus dimana seseorang mengetahui apa penyebab sesuatu dan mengapa. Ada persyaratan ilmiah sesuatu dapat disebut sebagai ilmu . Sifat ilmiah sebagai persyaratan ilmu banyak terpengaruh paradigma ilmu-ilmu alam yang telah ada lebih dahulu. 
1. Obyektif. Ilmu harus memiliki obyek kajian yang terdiri dari satu golongan masalah yang sama sifat hakikatnya, tampak dari luar maupun bentuknya dari dalam. Obyeknya dapat bersifat ada, atau mungkin ada karena masih harus diuji keberadaannya. Dalam mengkaji obyek, yang dicari adalah kebenaran, yakni persesuaian antara tahu dengan obyek, dan karenanya disebut kebenaran obyektif; bukan subyektif berdasarkan subyek peneliti atau subyek penunjang penelitian. 
2. Metodis adalah upaya-upaya yang dilakukan untuk meminimalisasi kemungkinan terjadinya penyimpangan dalam mencari kebenaran. Konsekuensi dari upaya ini adalah harus terdapat cara tertentu untuk menjamin kepastian kebenaran. Metodis berasal dari kata Yunani “Metodos” yang berarti: cara, jalan. Secara umum metodis berarti metode tertentu yang digunakan dan umumnya merujuk pada metode ilmiah. 
3. Sistematis. Dalam perjalanannya mencoba mengetahui dan menjelaskan suatu obyek, ilmu harus terurai dan terumuskan dalam hubungan yang teratur dan logis sehingga membentuk suatu sistem yang berarti secara utuh, menyeluruh, terpadu , mampu menjelaskan rangkaian sebab akibat menyangkut obyeknya. Pengetahuan yang tersusun secara sistematis dalam rangkaian sebab akibat merupakan syarat ilmu yang ketiga. 
4. Universal. Kebenaran yang hendak dicapai adalah kebenaran universal yang bersifat umum (tidak bersifat tertentu). (id.wikipedia.org) 
Senada dengan hal tersebut di atas, Ahmad Sanusi (Dalam Made Pidarta, 1997:9-10) mengemukakan syarat-syarat ilmu, sebagai berikut : 
1. Ada objek material dan objek formal 
2. Ada metode kerja yang bersifat inquiry 
3. Ada ruang lingkup kajian 
4. Berhasil menciptakan istilah-istilah dengan pengertian khusus 
5. Berhasil menemukan dan membentuk konsep dalil, paradigma dan hukum yang berlaku umum sehingga terjelma systematic body. 
6. Ada objektifitas atau keterbukaan untuk pengujian 
7. Konsep/teori tersebut punya kekuatan sebagai dasar dan alat mengidentifikasi masalah dengan spesifik dan teratur 
8. Konsep/dalil/teori telah mempunyai kekuatan sebagai dasar atau alat untuk menjelaskan ada tidaknya hubungan 
9. Konsep/teori itu sebagai asar atau alat untuk memprediksi, menyelesaikan masalah dan mengendalikan. 
Selain itu, pengetahuan yang memenuhi kriteria dari segi ontologis epistemologis dan aksiologis secara konsekwen dan penuh disiplin bisa disebut ilmu atau ilmu pengetahuan (science); kata sifatnya ilmiah atau keilmuan sedangkan ahlinya disebut ilmuwan. (Umar Tirtarahardja dan L.La Sulo, 2005:113). 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa suatu pengetahuan dapat dikatakan sebagai ilmu apabila pengetahuan tersebut memenuhi persyaratan ilmiah dan memenuhi kriteteria ketiga landasan tersebut di atas. Dengan kata lain pengetahuan meliputi berbagai bidang ilmu, baik ilmu sosial maupun ilmu alam, humaniora, serta wahyu keagamaan.  
Dilihat dari tujuan pokoknya, ilmu sering dibedakan menjadi ilmu dasar dan ilmu terapan. Ilmu dasar (basic science) digunakan untuk kemajuan ilmu itu sendiri, sedangkan ilmu terapan (applied science) digunakan untuk mengatasi dan memajukan kesejahteraan manusia sehinga tercapai kehidupan yang lebih baik. Hasil dari ilmu terapan ini kemudian ditransformasikan menjadi bahan, alat, prosedur kerja, yang mana kegiatan ini disebut pengembangan (development). Tindak lanjut dari hasil kegiatan pengembangan itulah yang disebut dengan teknologi. (Jujun S. Suriasumantri, 1978, 63-64). 
Ilmu Pengetahuan dan Teknologi sebagai salah satu hasil pemikiran manusia untuk mencapai kehidupan yang lebih baik, sebenarnya telah dimulai pada permulaan kehidupan manusia. Bukti historis menunjukkan bahwa usaha manusia di bidang keilmuan tercatat adalah sejak peradaban bangsa Mesir Kuno. Selanjutnya, pengembangan ilmu berturut-turut dilakukan oleh bangsa Babylonia, India (Hindu), Yunani Kuno, Arab, dan melalui bangsa-bangsa Eropa mulai menyebar ke seluruh penjuru dunia. (Mouly, 1963:87 dalam Jujun S. 
Suriasumantri). 
Pada jaman dahulu, manusia senantiasa menghadapi kekuasaan alam yang mendominasi. Berkat perkembangan Ilmu Pengatahuan dan Teknologi, hubungan kekuasaan antara manusia dan alam dapat dikatakan terbalik, yang mana alam kini seolah-olah berada di bawah kekuasaan manusia. Hal ini terjadi karena pada awalnya, Ilmu Pengetahuan dan Teknologi yang dimiliki manusia masih relative rendah dan sederhana, namun sejak abad pertengahan, perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi mengalami perkembangan yang sangat pesat. Berbagai penemuan teori-teori baru terus berlangsung hingga saat ini dan dipastikan ke depannya akan terus berkembang. Misalnya, mungkin dulu orang mengganggap mustahil manusia bisa terbang atau pergi ke bulan. Tetapi berkat kemajuan dalam bidang Ilmu Pengetahuan dan Teknologi pada pertengahan abad ke-20, hal itu bisa dilakukan dengan penemuan pesawat terbang dan keberhasilan pesawat Apollo mendarat di bulan. 
Kemajuan cepat dunia dalam bidang Ilmu Pengetahuan dan Teknologi dalam dua dasawarsa terakhir telah berpengaruh pada peradaban manusia melebihi jangkauan pemikiran manusia sebelumnya. Pengaruh ini terlihat pada pergeseran tatanan sosial, ekonomi, dan politik yang memerlukan keseimbangan baru antara nilai-nilai, pemikiran dan cara-cara kehidupan yang berlaku pada konteks global dan lokal. 
Selain itu, dalam arus perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang demikian pesat, diperlukan masyarakat yang berpengetahuan melalui belajar sepanjang hayat dengan standar mutu tinggi. Sifat pengetahuan dan keterampilan yang harus dikuasai masyarakat sangat beragam dan canggih, sehingga diperlukan kurikulum yang disertai kemampuan meta-kognisi dan kompetensi untuk berpikir dan belajar bagaimana belajar (learn to learn) dalam mengakses, memilih pengetahuan serta mengatasi situasi yang ambigu dan antisipatif terhadap ketidakpastian. (Akhmad Sudrajat dalam web). 
Lembaga pendidikan, yang dalam hal ini adalah pendidikan jalur sekolah (formal) dan non formal, haruslah mampu mengakomodasi dan mengantisipasi perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi. Oleh karena itu, bahan ajar seyogyanya dapat mengakomodir dan mangantisipasi hasil perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi, baik yang berkaitan dengan hasil perolehan informasi, maupun cara memperoleh informasi itu dan manfaatnya bagi masyarakat. 
Pengembangan dan pemanfaatan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi pada umumnya ditempuh melalui rangkaian kegiatan, seperti penelitian dasar, penelitian terapan, pengembangan teknologi, dan penerapan teknologi serta biasanya diikuti pula dengan evaluasi ethis-politis-religius. (Umar Tirtarahardja dan L.La Sulo, 1997:116).Langkah terakhir ini diperlukan untuk menentukan apakah hasil Ilmu Pengetahuan dan Teknologi itu dapat diterima oleh masyarakat dan dampaknya tidak bertentangan dengan nilai-nilai luhur dari masyarakat. 
Ilmu Pengetahuan dan Teknologi memang telah berjasa mengubah wajah dunia dalam berbagai bidang serta berhasil memajukan kesejahteraan manusia. Namun kita juga menyaksikan bagaimana Ilmu Pengetahuan dan Teknologi digunakan untuk mengancam martabat dan kebudayaan manusia. Dengan kata lain, manusia pemilik ilmu pengetahuan dan teknologi yang harus menentukan apakah ilmu pengetahuan dan teknologinya itu bermanfaat bagi manusia dan sebaliknya. (Jujun S. Surisumantri, 1978:35-36). 
Selain itu, relevansi bahan ajar dan cara penyajiannya dengan hakikat ilmu merupakan suatu tuntutan yang tidak bisa ditawar-tawar lagi, sehingga diharapkan peserta didik mendapatkan sosialisasi ilmiah meskipun dalam bentuk yang masih sederhana. Dengan demikian, baik kemampuan maupun sikap ilmiah sedini mungkin dapat dikembangkan dalam peserta didik, sehingga peserta didik dapat mengimbangi dan sekaligus mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk kemaslahatan dan kelangsungan hidup manusia. 
Khusus untuk pendidikan di Indonesia, landasan ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai landasan ilmiah sebenarnya telah diamanatkan dalam pasal 36 ayat 3 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003, yakni Kurikulum disusun sesuai dengan jenjang pendidikan dalam kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia dengan memperhatikan: a). peningkatan iman dan takwa; 
b). peningkatan akhlak mulia; 
c). peningkatan potensi, kecerdasan, dan minat peserta didik; 
d). keragaman potensi daerah dan lingkungan; 
e). tuntutan pembangunan daerah dan nasional; 
f). tuntutan dunia kerja; 
g). perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni; 
h). agama; 
i). dinamika perkembangan global; dan 
j). persatuan nasional dan nilai-nilai kebangsaan. 
Namun, dalam pelaksanaannya, kadang-kadang kondisi di lapangan tidaklah semudah di atas kertas. Seperti kata Charles Dickens, this is the best of times and the worst of times (ini adalah masa paling baik dan sekaligus paling buruk). Ada banyak kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang dapat dinikmati oleh bangsa Indonesia, tetapi sebaliknya, kemajuan itu beriringan dengan kesengsaraan yang terjadi di masyarakat Indonesia. (Moh. Sukardjo dan Ukim Komarudin, 2007:68). 
Dalam beberapa tahun terakhir, di sekolah-sekolah memang telah digalakkan pelaksanaan cara belajar siswa aktif dengan pendekatan keterampilan proses. Beberapa keterampilan dibentuk sedini mungkin seperti observasi, perhitungan, pengukuran, klasifikasi, mencari hubungan ruang/waktu, pembuatan hipotesis, perencanaan penelitian, pengendalian variable, interpretasi data, kesimpulan sementara, penerapan, dan komunikasi (Conny 
Semiawan,et.al.,1985:18-33). Melalui pembentukan keterampilan dan sikap ilmiah sedini mungkin, diharapkan akan meletakkan dasar terbentuknya masyarakat yang sadar ilmu pengetahuan dan teknologi dan calon-calon pakar iptek kelak dikemudian hari. 
Pemerintah melalui Departemen Pendidikan Nasional juga mulai menggalakkan pemakaian teknologi informasi dan komunikasi (ICT) dalam proses pembelajaran menggantikan proses pembelajaran yang konvensional, sehingga diharapkan melalui pemanfaatan ICT ini, proses pembelajaran menjadi lebih efektif. Selain itu, pemerintah juga menggulirkan sejumah terobosan, diantaranya penggunaan E-Education melalui Jejaring Pendidikan Nasional (Jardiknas). 
Diharapkan, upaya-upaya tersebut dapat meningkatkan mutu pendidikan di 
Indonesia, sehingga tujuan pendidikan seperti yang tercantum dalam UndangUndang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 2 Tahun 2003 yang menyatakan bahwa fungsi pendidikan adalah mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis, dapat terwujud. 
Dari uraian tentang landasan ilmu pengetahuan dan teknologi, pendidikan yang berkaitan erat dengan proses penyaluran pengetahuan haruslah mendapat perhatian yang proporsional dalam mengakomodasi dan mengantisipasi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Di tengah pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, pendidikan bukan hanya berperan dalam pewarisan ilmu pengetahuan dan teknologi, tetapi ikut mempersiapkan manusia-manusia yang sadar iptek dan calon pakar iptek untuk selanjutnya mwujudkan fungsinya dalam pelestarian dan pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tersebut. 
 
D.  Landasan Yuridis Formal 
Penyelenggaraan pendidikan di Indonesia secara hukum sudah ada payung hukum yang jelas sebagai penjamin kelangsungan serta kenyamanan dalam pelaksanaan, baik bagi pendidik dan tenaga kependidikan. Landasan tersebut antara lain: 
1. Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 31 tentang Pendidiakan dan Kebudayaan Terdiri dari lima ayat, yang berbunyi: 
1) Setiap warga negara berhak mendapat pendidikan. 
2) Setiap warga negara wajib mengikuti pendidikan dasar dan pemerintah wajib membiayainya. 
3) Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional, yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, yang diatur dengan undangundang. 
4) Negara memprioritaskan anggaran pendidikan sekurangkurangnya dua puluh persen dari anggaran pendapatan dan belanja negara serta dari aggaran pendapatan dan belanja daerah untuk memenuhi kebutuhan penyelenggaraan pendidikan nasional. 
5) Pemerintah memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan menjunjung tinggi nilai-nilai agama dan persatuan bangsa untuk memajukan peradaban serta kesejahteraan umat manusia. 
2. UU 	No. 	20 	tahun 	2003 	tentang 	Sistem 	pendidikan 	Nasional 
Terdiri dari 22 bab dan 77 pasal yang kesemuanya mengatur tentang Sistem Pendidikan Nasional, Warga Negara, Masyarakat, Pemerintah dan Pemerintah Daerah. Disahkan di Jakarta pada tanggal 8 Juli 2003 oleh Presiden Megawati Soekarnoputri. Dicantumkan pula lembaran penjelasan untuk setiap pasal. 
3. Peraturan Pemerintah (PP) No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. Terdiri atas 16 bab dan 97 pasal mengatur tentang Standar 
Nasional Pendidikan, ditetapkan pada tanggal 16 Mei 2005 di Jakarta oleh 
Presiden Susilo Bambang Yudhoyono dengan Menteri Hukum dan HAM, 
Hamid Awaludin. Disertai pula penjelasan untuk setiap isi pasal. 
4. Permendiknas No. 22 tahun 2006 tentang Standar Isi. Landasan hukum ini bukan merupakan produk konstitusi ataupun produk legislasi. Peraturan ini dikeluarkan oleh Menteri Pendidikan Nasional untuk mengatur kriteria-kriteria isi pendidikan serta kurikulum yang relevan dengan perkembangan. Diatur pula mengenai mekanisme pendidikan untuk semua jenjang pendidikan baik pendidikan dasar maupun pendidikan menengah. 
5. Permendiknas No. 23 tahun 2006 tentang Standar Kompetensi Lulusan Sama seperti Permendiknas sebelumnya. Peraturan ini mengatur tentang bagaimana standar dan kriteria siswa untuk dinyatakan lulus dari satuan pendidikan yang ditempuhnya. Peraturan ini berlaku dan dirinci untuk semua bidang pendidikan dasar dan menengah dan untu semua biadang mata pelajaran. 
 
E. Asas-asas Pokok Pendidikan 
Asas pendidikan merupakan sesuatu kebenaran yang menjadi dasar atau tumpuan berpikir, baik pada tahap perancangan maupun pelaksanaan pendidikan. Khusus di Indonesia, terdapat beberapa asas pendidikan yang memberi arah dalam merancang dan melaksanakan pendidikan itu. Diantara asas tersebut adalah Asas Tut Wuri Handayani, Asas Belajar Sepanjang Hayat, dan Asas Kemandirian dalam belajar, untuk lebih dalam dan mengenal tentang asas-asas tersebut akan diuraikan secara berturut-turut di bawah ini: 
1. Asas Tut Wuri Handayani 
Bapak Pendidikan Indonesia dan  sekaligus sebagai Tokoh Pendidikan Taman Siswa yaitu Ki Hajar Dewantara telah memberikan andil yang sangat besar terhadap pendidikan di Indonesia, karena dengan titik tolak pendidikan awal di Indonesia dengan menggunakan sistem Among yang intinya menjadi asas pertama pendidikan di Indonesia, yaitu tut wuri handayani, kemudian dikembangkan oleh Drs. R.M.P. Sostrokartono dengan menambahkan dua semboyan lagi, yaitu Ing Ngarso Sung Sung Tulodo dan Ing Madyo Mangun Karso. 
Kini ketiga semboyan tersebut telah menyatu menjadi satu kesatuan asas yaitu: 
1. Ing Ngarso Sung Tulodo ( jika di depan memberi contoh) 
2. Ing Madyo Mangun Karso (jika ditengah-tengah memberi dukungan dan semangat) 
3. Tut Wuri Handayani (jika di belakang memberi dorongan) 
 
2. Asas Belajar Sepanjang Hayat 
Asas belajar sepanjang hayat (life long learning) merupakan sudut pandang dari sisi lain terhadap pendidikan seumur hidup (life long education). Ada sebuah hadis Nabi Saw yang sudah tidak asing lagi ditelinga kita, beliau bersabda yang artinya: ”Tuntutlah ilmu dari buaian sampai meninggal dunia”. Di sini Islam telah lama mengenal konsep ini jauh sebelum orang-orang Barat mengangkatnya. Konsep tersebut menjadi aktual kembali terutama dengan terbitnya buku An Introduction To Life Long Education, pada tahun 1970 karya Paul Lengard, yang dikembangkan lebih lanjut oleh UNESCO. Dalam latar pendidikan seumur hidup, proses belajar mengajar di sekolah seharusnya mengemban sekurang-kurangnya dua misi, yaitu (1) memberikan pembelajaran kepada peserta didik dengan efesien dan efektif, (2) meningkatkan kemauan dan kemampuan belajar mandiri sebagai dasar dari belajar sepanjang hayat. 
Dewasa ini, akibat kemajuan ilmu dan teknologi yang amat pesat, maka terjadi perubahan yang amat pesat dalam berbagai aspek kehidupan. Akibatnya, apa yang dipelajari oleh seseorang pada beberapa tahun yang lalu dapat menjadi tidak berarti atau tidak bermanfaat. Sebab apa yang telah dipelajarinya sudah tidak relevan lagi dengan berbagai masalah kehidupan yang dihadapinya. Implikasi dari kemajuan ilmu dan teknologi yang amat pesat tersebut seseorang dituntut untuk mau dan mampu belajar sepanjang hayat. 
Dengan perkembangan dunia yang semakin cepat dan tak terbayangkan oleh akal manusia, maka kurikulum harus dapat mengantisipasi perkembangan jaman tersebut yang dapat meracang dan diimplementasikan dengan memperhatikan dua dimensi yaitu dimensi vertikal dan horisontal. 
Dimensi vertikal dari kurikulum sekolah meliputi keterkaitan dan kesinambungan antar tingkatan persekolahan dan keterkaitan dengan kehidupan peserta didik di masa depan. 
Dimensi horisontal dari kurikulum sekolah yaitu katerkaitan antara pengalaman belajar di sekolah dengan pengalaman di luar sekolah. 
 
3. Asas Kemandirian dalam Belajar 
Asas kemandirian dalam belajar ini diartikan peserta didik belajar tanpa bantuan guru, tetapi tetap guru sebagai pendamping dan pengarah dalam kegiatan belajar mengajar. Oleh karena itu pendekatan pembelajaran yang selama ini berorientasi “teaching centre” paradigmanya harus di rubah menjadi “student centre”.  
Perwujudan asas kemandirian dalam belajar akan menempatkan guru dalam peran utama sebagai fasilitator dan motifator. Salah satu pendekatan yang memberikan peluang dalam melatih kemandirian belajar peserta didik adalah sitem CBSA (Cara Belajar Siwa Aktif). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Glosarium 

 
	Progrestivisme 
	: 
	Aliran filsafat yang konsepnya didasari oleh pengetahuan dan kepercayaan bahwa manusia itu mempunyai kemampuan-kemampuan yang wajar dan dapat menghadapi masalah yang menekan atau mengecam adanya manusia itu sendiri. 

	Esensialisme 
	: 
	Aliran filsafat pendidikan yang didasarkan kepada nilai-nilai kebudayaan yang telah ada sejak peradaban umat manusia. 

	Parenialisme 
	: 
	Aliran filsafat yang memandang situasi dunia dewasa ini penuh kekacauan, ketidakpastian, terutama dalam kehidupan moral, intelektual, dan sosikultural. 

	Kostruktivisme 
	: 
	Konstruktivisme merupakan aliran filsafat pe
ngetahuan yang menekankan  	bahwa 
pengetahuan kita merupakan hasil konstruksi kita sendiri.  

	Survive 
	: 
	Bertahan dalam menghadapi hidup dan kehidupan 

	Ing Ngarso Sung Tulodo 
	: 
	Jika berada diposisi terdepan kita harus menjadi teladan 

	Ing Madya Mangun Karso 
	 
	Jika berada diposisi tengah-tengah kita harus membangun karya. 

	Tut Wuri Handayani 
	 
	Jika berada diposisi belakang kita harus dapat memberikan motivasi 

	Life Long Education 
	: 
	Pendidikan seumur hidup 

	Life Long Learning 
	: 
	Pendidikan sepanjang hayat 

	Teaching Centre 
	: 
	Pembelajaran berpusat pada guru 

	Student Centre 
	: 
	Pembelajaran berpusat pada siswa 
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